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Komposisi Komunitas Tumbuhan di Bawah Tegakan Kelapa Sawit 
Menghasilkan 

(Plant Community Composition Under Mature Oil Palm Stands)

erosion, increasing nutrient retention after rain, 
increasing carbon content soil and other nutrients. The 
aim of this research is to identify the composition of 
plant communities and determine the dominant plant 
species. The research was carried out in a 15 years old 
smallholder oil palm plantation in Naga Rejo Village, 
Galang District, Deli Serdang, North Sumatra. 
Identification of plant community composition under oil 
palm stands was carried out using the 1 m x 1 m quadrat 
method. The dominant plant species under oil palm 
stands is A. trapeziformis from the fern type, followed by 
A. gangetica from the broadleaf type, P. ensiformis from 
the fern type, C. acrescens from the grass type, and N. 
biserrata from the fern type with index its species 
diversity is classified as moderate (H' = 2.03).

Keywords: Vegetation, dominant, biodiversity

PENDAHULUAN
 Diketahui bahwa pola variasi ekosistem saling 
berkorelasi satu sama lain di berbagai tingkat hierarki 
biologis (Gregorius et al., 2003; Vellend and Geber, 
2005). Berbagai penelitian dalam komunitas tumbuhan 
menunjukkan bahwa keanekaragaman suatu spesies 
s a n g a t  d i p e n g a r u h i  o l e h  k e l i m p a h a n , 
keanekaragaman spesies, dan komposisi komunitas 
terkait (Gugerli et al., 2013; Crutsinger, 2016), 
sedangkan untuk pohon, variasi morfologi pohon yang 
lebih luas berpotensi lebih luas untuk pengembangan 
komunitas hewan, jamur, mikroorganisme (Lamit et al., 
2015), dan juga mempengaruhi biomassa dan 
keanekaragaman tumbuhan bawah (Lamit et al., 
2011).
 Pada perkebunan kelapa sawit, komposisi 
tumbuhan bawah tegakan tergolong sebagai gulma 
yang sejak lama dianggap merugikan dan harus 
dikendalikan. Namun, dari sudut pandang lain, 
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Abstrak Komposisi tumbuhan di bawah tegakan suatu 
pohon mencerminkan dampak fitur lingkungan seperti 
penutupan tumbuhan bawah secara spontan di lorong-
lorong tegakan pohon serta merupakan metode 
konservasi tanah yang sering dilakukan dan memiliki 
beberapa keuntungan, seperti mengurangi erosi, 
meningkatkan retensi unsur hara setelah hujan, 
meningkatkan kandungan karbon tanah dan unsur 
hara lainnya. Tujuan penel i t ian ini adalah 
mengidentifikasi komposisi komunitas tumbuhan, dan 
mengetahui spesies tumbuhan dominan. Penelitian 
dilaksanakan di erkebunan kelapa sawit rakyat umur 
15 tahun di Desa Naga Rejo, Kecamatan Galang, Deli 
Serdang, Sumatera Utara. Identifikasi komposisi 
komunitas tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit 
dilakukan dengan menggunakan metode kuadrat 1 m 
x 1 m. Spesies tumbuhan yang mendominasi di bawah 
tegakan kelapa sawit adalah A. trapeziformis dari jenis 
pakuan, diikuti oleh A. gangetica dari jenis berdaun 
lebar, P. ensiformis dari jenis pakuan, C. acrescens 
dari jenis rumputan, serta N. biserrata dari jenis 
pakuan dengan indeks keanekaragaman jenisnya 
tergolong sedang (H' = 2.03).

Kata kunci: Vegetasi, dominan, keanekaragaman 
hayati

Abstract The composition of vegetation under a tree 
stand reflects the impact of environmental features 
such as spontaneous cover of undergrowth in tree 
stand aisles and is a soil conservation method that is 
often used and has several benefits, such as reducing 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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empat titik (stasiun) pengamatan yang sudah 
ditentukan berdasarkan arah penjuru mata angin. 
Pada setiap stasiun diambil 3 contoh dengan lemparan 
kuadran, yaitu masing-masing 3 contoh pada stasiun 
Utara, Selatan, Timur, dan Barat. 
 Petak kuadran dibuat menggunakan bambu di 
setiap sisinya dan diletakkan di atas vegetasi secara 
acak. Pada setiap lokasi pengamatan (Timur, Barat, 
Utara, Selatan) dilakukan pengamatan sebanyak tiga 
kuadran. Kemudian pada setiap plot pengamatan 
dilakukan identifikasi vegetasi dengan mencatat 
spesies gulma, menghitung populasi setiap spesies 
gulma, dan mengukur biomassa. 
 Pengukuran biomassa gulma dilakukan dengan 
cara mencabut gulma kemudian membaginya 
berdasarkan jenis. Setiap jenis dihitung dan dicatat 
sebagai data kepadatan, kemudian dimasukkan ke 
dalam amplop coklat lalu dimasukkan ke dalam oven 
dan ditimbang bobot keringnya (untuk mengukur 
dominasi). Data di atas kemudian digunakan untuk 
menghitung kerapatan mutlak (KM), kerapatan relatif 
(KR), frekuensi mutlak (FM), frekuensi relatif (FR), 
dominasi (D), indeks nilai penting (INP), Summed 
D o m i n a n c e  R a t i o  ( S D R ) ,  d a n  I n d e k s 
Keanekaragaman Spesies (H') (Magurran, 2021).

D = Jumlah total suatu spesies x Bobot biomassa suatu 
spesies
INP = KR + FR 

Dimana: H'= Indeks keanekaragaman hayati; Pi = 
peluang penting masing-masing spesies = ni/N; ni = 

jumlah individu setiap spesies; N = total jumlah seluruh 
individu. Menurut Magurran (2021), klasifikasi nilai 
indeks keanekaragaman hayati adalah H'<1: 
Keanekaragaman hayat i  rendah; 1 <H'<3: 
Keanekaragaman hayati sedang; dan H'> 3: 
Keanekaragaman hayati tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Komunitas Tumbuhan Bawah

 Komposisi komunitas tumbuhan di bawah 
tegakan kelapa sawit menghasilkan terlihat pada 
Tabel 1 tersusun dari jenis pakuan sebanyak 6 
jenis, yaitu Adiantum trapeziformis, Cyclosorus 
aridus, Nephrolepis biserrata, Stenochlaena 
pa lust is ,  Pter is  ens i formis ,  dan Chr is te l la 
parasitica, berdaun lebar terdiri dari 1 jenis, yaitu 
Asystasia gangetica, rumputan terdiri dari 3 jenis, 
yaitu Ottochloa nodosa, Paspalum conjugatum, dan 
Cyrtococcum acrescens, serta teki 1 jenis, yaitu 
Cyperus rotundus. Berbeda dengan hasil penelitian 
Nduru et al. (2023) yang melaporkan bahwa komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit di Aceh 
Barat tersusun atas jenis rumputan, teki, berdaun 
lebar, dan berkayu. Wijayanti (2011) menyatakan 
bahwa perbedaan komposisi komunitas tumbuhan 
bawah berkaitan erat dengan kondisi lingkungan 
seperti ketinggian tempat di atas permukaan laut yang 
akan mempengaruhi keanekaragaman jenis, struktur 
dan komposisi vegetasi tumbuhan bawah, kondisi 
tanah, suhu, intensitas cahaya dan air. Selain itu, 
ketinggian tempat secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap proses fotosintesis dan juga 
akan menjadi faktor pembatas yang dapat 
menghambat pertumbuhan tumbuhan bawah. Zhai et 
al. (2024) melaporkan bahwa tingkat konsentrasi CO2 
atmosfer dan suhu yang lebih rendah di dataran tinggi 
menghasilkan peningkatan laju fotosintesis sebesar 
16% pada tanaman herba, 60% pada semak belukar, 
dan 43% pada pohon dibandingkan dengan daerah 
dataran rendah.
 Komposisi komunitas tumbuhan di bawah 
tegakan kelapa sawit ini terlihat didominasi oleh 
jenis pakuan yang berarti bahwa lokasi penelitian 
memiliki kondisi iklim mikro dengan kelembaban 
yang tinggi. Ulfa (2017) menyatakan bahwa habitat 
tumbuhan paku adalah lembab (higrofit), berair 
(hidrofit), dan menempel (epifit) di permukaan 
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keberadaan tumbuhan bawah tegakan tersebut 
merupakan salah satu komponen keanekaragaman 
hayati yang penting sekali untuk dilestarikan, karena 
memberikan nilai eksistensi, etika, estetika dan 
manfaat psikologis, nilai jasa lingkungan, nilai warisan, 
nilai pilihan, nilai konsumtif dan nilai produktif 
(Djarwaningsih, 2010).
 Chytrý et al. (2018) menyatakan bahwa komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan pohon juga menunjukkan 
efek fitur lingkungan lainnya dan merupakan teknik 
konservasi tanah yang umum dan menguntungkan 
seperti mengurangi erosi dan meningkatkan retensi 
unsur hara setelah hujan, misalnya, meningkatkan 
kandungan karbon tanah dan unsur hara lainnya 
(Martínez-Mena et al., 2020), mentransfer CO  di 2

atmosfer ke tanah melalui akarnya (Aguilera et al., 
2015; Poeplau and Don, 2015; Martinez-Mena et al., 
2020), dan meningkatkan penyerapan karbon di dalam 
agroekosistem (Morugán-Coronado et al., 2019). 
Selain itu, praktik ini juga dapat meningkatkan infiltrasi 
air dan kandungan air tanah (Basche and DeLonge, 
2019), meskipun ada persaingan gulma dalam 
memanfaatkan air (Abouziena et al., 2015).
 Komposisi tumbuhan bawah tegakan juga 
meningkatkan porositas dan kapasitas lahan, 
meningkatkan kualitas tanah serta meningkatkan 
keberlanjutan sistem produksi tanaman terutama di 
lingkungan kering (Basche and DeLonge, 2017; 
Haruna et al., 2018). Tumbuhan bawah tegakan 
member ikan banyak manfaa t  la in  seper t i 
meningkatkan kualitas fisikokimia dan mikroorganisme 
tanah  (B lanco -Canqu i  e t  a l . ,  2015 ) ,  dan 
keanekaragaman hayati (Schmidt et al., 2022). 
Terkadang keanekaragaman tumbuhan bawah herba 
dan semak juga dapat berkorelasi negatif dengan 
menyebabkan terjadinya penyakit hawar daun 
Diplodia di hutan Pinus densiflora (Cheng et al., 2021).
 Berdasarkan hal tersebut, identifikasi tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawit sangat diperlukan untuk 
mengetahui seberapa besar keanekaragaman 
tumbuhan. Hal ini bermanfaat untuk mengurangi 
pengendalian tumbuhan bawah atau gulma 
menggunakan herbisida kimia secara intensif yang 
dapat merusak kualitas tanah dan menambah biaya 
produksi, serta guna mendapatkan manfaat jasa 
ekosistem yang diberikan oleh komposisi komunitas 
tumbuhan bawah tersebut. 
 Perkebunan kelapa sawit merupakan komoditi 

primadona di Indonesia dengan luasan 16.8 juta 
hektar dan tersebar hampir di seluruh wilayah 
Indonesia (BPDPKS, 2022) yang terdiri dari 
perkebunan kelapa sawit rakyat (PR) yang menempati 
posisi kedua dengan luasan lahan terbesar setelah 
perkebunan kelapa sawit swasta (PBS), yaitu sebesar 
41.24% untuk PR dan 55% untuk PBS (BPS, 2022). 
Perbedaan cara perawatan perkebunan juga akan 
membedakan komposisi komunitas tumbuhan di 
bawah tegakan. Menurut Simangunsong et al. (2018), 
pada perkebunan kelapa sawit di Kebun Dolok Ilir, 
Sumatera Utara terdapat 49 spesies gulma, terdiri dari 
41 spesies dari golongan daun lebar, 6 spesies dari 
golongan rumput, dan 2 spesies dari golongan teki. 
Satriawan and Fuady (2019) melaporkan di 
perkebunan kelapa sawit Bireun, Aceh terdapat 36 
spesies gulma yang terdiri dari 25 spesies berdaun 
lebar, 1 spesies pakisan, 8 spesies rumputan, dan 2 
spesies teki, sedangkan Asbur et al. (2020) 
melaporkan bahwa di perkebunan kelapa sawit Natar, 
Lampung Selatan terdapat 67 spesies gulma, yaitu 12 
spesies pakisan, 33 spesies berdaun lebar, 21 spesies 
rumputan, dan 1 spesies teki.
 Beberapa hasil penelitian yang dilaporkan 
menunjukkan lokasi perkebunan kelapa sawit yang 
berbeda akan menghasilkan komposisi komunitas 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit yang 
berbeda pula, sehingga identifikasi komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawi t 
menghasilkan di perkebunan kelapa sawit Galang, 
Deli Serdang penting dilakukan yang bertujuan (1) 
mengidentifikasi komposisi komunitas tumbuhan, dan 
(2) mengetahui spesies tumbuhan yang dominan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa 
sawit rakyat umur 15 tahun di Desa Naga Rejo, 
Kecamatan Galang, Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Penelitian dilaksanakan dari Januari sampai Juni 
2021. 

Metode Penelitian

 Identifikasi komposisi komunitas tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawit dilakukan dengan 
menggunakan metode kuadrat 1 m x 1 m. Pengamatan 
dilakukan dengan membagi lokasi penelitian menjadi 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Komposisi Komunitas Tumbuhan di Bawah Tegakan Kelapa Sawit Menghasilkan 

empat titik (stasiun) pengamatan yang sudah 
ditentukan berdasarkan arah penjuru mata angin. 
Pada setiap stasiun diambil 3 contoh dengan lemparan 
kuadran, yaitu masing-masing 3 contoh pada stasiun 
Utara, Selatan, Timur, dan Barat. 
 Petak kuadran dibuat menggunakan bambu di 
setiap sisinya dan diletakkan di atas vegetasi secara 
acak. Pada setiap lokasi pengamatan (Timur, Barat, 
Utara, Selatan) dilakukan pengamatan sebanyak tiga 
kuadran. Kemudian pada setiap plot pengamatan 
dilakukan identifikasi vegetasi dengan mencatat 
spesies gulma, menghitung populasi setiap spesies 
gulma, dan mengukur biomassa. 
 Pengukuran biomassa gulma dilakukan dengan 
cara mencabut gulma kemudian membaginya 
berdasarkan jenis. Setiap jenis dihitung dan dicatat 
sebagai data kepadatan, kemudian dimasukkan ke 
dalam amplop coklat lalu dimasukkan ke dalam oven 
dan ditimbang bobot keringnya (untuk mengukur 
dominasi). Data di atas kemudian digunakan untuk 
menghitung kerapatan mutlak (KM), kerapatan relatif 
(KR), frekuensi mutlak (FM), frekuensi relatif (FR), 
dominasi (D), indeks nilai penting (INP), Summed 
D o m i n a n c e  R a t i o  ( S D R ) ,  d a n  I n d e k s 
Keanekaragaman Spesies (H') (Magurran, 2021).

D = Jumlah total suatu spesies x Bobot biomassa suatu 
spesies
INP = KR + FR 

Dimana: H'= Indeks keanekaragaman hayati; Pi = 
peluang penting masing-masing spesies = ni/N; ni = 

jumlah individu setiap spesies; N = total jumlah seluruh 
individu. Menurut Magurran (2021), klasifikasi nilai 
indeks keanekaragaman hayati adalah H'<1: 
Keanekaragaman hayat i  rendah; 1 <H'<3: 
Keanekaragaman hayati sedang; dan H'> 3: 
Keanekaragaman hayati tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Komunitas Tumbuhan Bawah

 Komposisi komunitas tumbuhan di bawah 
tegakan kelapa sawit menghasilkan terlihat pada 
Tabel 1 tersusun dari jenis pakuan sebanyak 6 
jenis, yaitu Adiantum trapeziformis, Cyclosorus 
aridus, Nephrolepis biserrata, Stenochlaena 
pa lust is ,  Pter is  ens i formis ,  dan Chr is te l la 
parasitica, berdaun lebar terdiri dari 1 jenis, yaitu 
Asystasia gangetica, rumputan terdiri dari 3 jenis, 
yaitu Ottochloa nodosa, Paspalum conjugatum, dan 
Cyrtococcum acrescens, serta teki 1 jenis, yaitu 
Cyperus rotundus. Berbeda dengan hasil penelitian 
Nduru et al. (2023) yang melaporkan bahwa komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit di Aceh 
Barat tersusun atas jenis rumputan, teki, berdaun 
lebar, dan berkayu. Wijayanti (2011) menyatakan 
bahwa perbedaan komposisi komunitas tumbuhan 
bawah berkaitan erat dengan kondisi lingkungan 
seperti ketinggian tempat di atas permukaan laut yang 
akan mempengaruhi keanekaragaman jenis, struktur 
dan komposisi vegetasi tumbuhan bawah, kondisi 
tanah, suhu, intensitas cahaya dan air. Selain itu, 
ketinggian tempat secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap proses fotosintesis dan juga 
akan menjadi faktor pembatas yang dapat 
menghambat pertumbuhan tumbuhan bawah. Zhai et 
al. (2024) melaporkan bahwa tingkat konsentrasi CO2 
atmosfer dan suhu yang lebih rendah di dataran tinggi 
menghasilkan peningkatan laju fotosintesis sebesar 
16% pada tanaman herba, 60% pada semak belukar, 
dan 43% pada pohon dibandingkan dengan daerah 
dataran rendah.
 Komposisi komunitas tumbuhan di bawah 
tegakan kelapa sawit ini terlihat didominasi oleh 
jenis pakuan yang berarti bahwa lokasi penelitian 
memiliki kondisi iklim mikro dengan kelembaban 
yang tinggi. Ulfa (2017) menyatakan bahwa habitat 
tumbuhan paku adalah lembab (higrofit), berair 
(hidrofit), dan menempel (epifit) di permukaan 
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keberadaan tumbuhan bawah tegakan tersebut 
merupakan salah satu komponen keanekaragaman 
hayati yang penting sekali untuk dilestarikan, karena 
memberikan nilai eksistensi, etika, estetika dan 
manfaat psikologis, nilai jasa lingkungan, nilai warisan, 
nilai pilihan, nilai konsumtif dan nilai produktif 
(Djarwaningsih, 2010).
 Chytrý et al. (2018) menyatakan bahwa komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan pohon juga menunjukkan 
efek fitur lingkungan lainnya dan merupakan teknik 
konservasi tanah yang umum dan menguntungkan 
seperti mengurangi erosi dan meningkatkan retensi 
unsur hara setelah hujan, misalnya, meningkatkan 
kandungan karbon tanah dan unsur hara lainnya 
(Martínez-Mena et al., 2020), mentransfer CO  di 2

atmosfer ke tanah melalui akarnya (Aguilera et al., 
2015; Poeplau and Don, 2015; Martinez-Mena et al., 
2020), dan meningkatkan penyerapan karbon di dalam 
agroekosistem (Morugán-Coronado et al., 2019). 
Selain itu, praktik ini juga dapat meningkatkan infiltrasi 
air dan kandungan air tanah (Basche and DeLonge, 
2019), meskipun ada persaingan gulma dalam 
memanfaatkan air (Abouziena et al., 2015).
 Komposisi tumbuhan bawah tegakan juga 
meningkatkan porositas dan kapasitas lahan, 
meningkatkan kualitas tanah serta meningkatkan 
keberlanjutan sistem produksi tanaman terutama di 
lingkungan kering (Basche and DeLonge, 2017; 
Haruna et al., 2018). Tumbuhan bawah tegakan 
member ikan banyak manfaa t  la in  seper t i 
meningkatkan kualitas fisikokimia dan mikroorganisme 
tanah  (B lanco -Canqu i  e t  a l . ,  2015 ) ,  dan 
keanekaragaman hayati (Schmidt et al., 2022). 
Terkadang keanekaragaman tumbuhan bawah herba 
dan semak juga dapat berkorelasi negatif dengan 
menyebabkan terjadinya penyakit hawar daun 
Diplodia di hutan Pinus densiflora (Cheng et al., 2021).
 Berdasarkan hal tersebut, identifikasi tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawit sangat diperlukan untuk 
mengetahui seberapa besar keanekaragaman 
tumbuhan. Hal ini bermanfaat untuk mengurangi 
pengendalian tumbuhan bawah atau gulma 
menggunakan herbisida kimia secara intensif yang 
dapat merusak kualitas tanah dan menambah biaya 
produksi, serta guna mendapatkan manfaat jasa 
ekosistem yang diberikan oleh komposisi komunitas 
tumbuhan bawah tersebut. 
 Perkebunan kelapa sawit merupakan komoditi 

primadona di Indonesia dengan luasan 16.8 juta 
hektar dan tersebar hampir di seluruh wilayah 
Indonesia (BPDPKS, 2022) yang terdiri dari 
perkebunan kelapa sawit rakyat (PR) yang menempati 
posisi kedua dengan luasan lahan terbesar setelah 
perkebunan kelapa sawit swasta (PBS), yaitu sebesar 
41.24% untuk PR dan 55% untuk PBS (BPS, 2022). 
Perbedaan cara perawatan perkebunan juga akan 
membedakan komposisi komunitas tumbuhan di 
bawah tegakan. Menurut Simangunsong et al. (2018), 
pada perkebunan kelapa sawit di Kebun Dolok Ilir, 
Sumatera Utara terdapat 49 spesies gulma, terdiri dari 
41 spesies dari golongan daun lebar, 6 spesies dari 
golongan rumput, dan 2 spesies dari golongan teki. 
Satriawan and Fuady (2019) melaporkan di 
perkebunan kelapa sawit Bireun, Aceh terdapat 36 
spesies gulma yang terdiri dari 25 spesies berdaun 
lebar, 1 spesies pakisan, 8 spesies rumputan, dan 2 
spesies teki, sedangkan Asbur et al. (2020) 
melaporkan bahwa di perkebunan kelapa sawit Natar, 
Lampung Selatan terdapat 67 spesies gulma, yaitu 12 
spesies pakisan, 33 spesies berdaun lebar, 21 spesies 
rumputan, dan 1 spesies teki.
 Beberapa hasil penelitian yang dilaporkan 
menunjukkan lokasi perkebunan kelapa sawit yang 
berbeda akan menghasilkan komposisi komunitas 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit yang 
berbeda pula, sehingga identifikasi komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawi t 
menghasilkan di perkebunan kelapa sawit Galang, 
Deli Serdang penting dilakukan yang bertujuan (1) 
mengidentifikasi komposisi komunitas tumbuhan, dan 
(2) mengetahui spesies tumbuhan yang dominan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa 
sawit rakyat umur 15 tahun di Desa Naga Rejo, 
Kecamatan Galang, Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Penelitian dilaksanakan dari Januari sampai Juni 
2021. 

Metode Penelitian

 Identifikasi komposisi komunitas tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawit dilakukan dengan 
menggunakan metode kuadrat 1 m x 1 m. Pengamatan 
dilakukan dengan membagi lokasi penelitian menjadi 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Tabel 1. Komposisi tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan di kebun kelapa sawit rakyat desa 
Nogo Rejo, Galang, Deli serdang
Table 1. Plant composition under oil palm stands matures in the smallholder oil palm plantation of Nogo Rejo village, 
Galang, Deli Serdang Tabel 2. Struktur komunitas tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan di kebun kelapa sawit rakyat 

desa Nogo Rejo, Galang, Deli serdang
Table 2. The structure of plant communities under mature oil palm stands in the smallholder's oil palm plantations of 
Nogo Rejo village, Galang, Deli Serdang

Keterangan: K: kerapatan, KR: kerapatan relatif, F: frekuensi, FR: frekuensi relatif, D: dominansi, DR: dominansi 
trelatif
Note: K: density, KR: relative density, F: frequency, FR: relative frequency, D: dominance, DR: relative dominance
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batu, tanah, atau pohon, tetapi sebagian besar 
jenis tumbuhan paku memiliki sifat higrofit yang 

lebih senang tumbuh pada kondisi kelembaban 
yang tinggi (Nandy, 2021; Adlini et al., 2021).

PopulasiKelompokSpesiesFamily

483PakuanAdiantum trapeziformisAdiantaceae

51Cyclosorus aridusThelypteridaceae

60Nephrolepis biserrataDryopteridaceae

1Stenochlaena palustrisBlechnaceae

171Pteris ensiformisPteridaceae

16Christella parasiticaThelypteridaceae

221Berdaun lebarAsystasia gangneticaAcanthaceae

1RumputanOttochloa nodosaPoaceae

1Paspalum conjugatumPoaceae

70Cyrtococcum acrescensPoaceae

1TekiCyperus rotundusCyperaceae

1076Total

DRDFRFKRKSpesies

31.191064.7213.04344.89483.00Adiantum trapeziformis

1.2342.104.3514.7451.00Cyclosorus aridus

3.02103.2013.0435.5860.00Nephrolepis biserrata

0.020.734.3510.091.00Stenochlaena palustris

8.49289.7613.04315.89171.00Pteris ensiformis

0.8027.278.7021.4916.00Christella parasitica

46.991604.2117.39420.54221.00Asystasia gangnetica

0.010.404.3510.091.00Ottochloa nodosa

0.020.764.3510.091.00Paspalum conjugatum

8.14277.9013.0436.5170.00Cyrtococcum acrescens

0.082.904.3510.091.00Cyperus rotundus

 Nilai dominasi terendah dijumpai pada kelompok 
rumputan dari spesies Ottochloa nodosa dan 
Paspalum conjugatum dari family Poaceae, yaitu 
masing-masing 0.40, dan 0.76 (Tabel 2). Hal ini 
menunjukkan bahwa jenis rumputan kurang sesuai 
tumbuh di bawah naungan kanopi kelapa sawit. 
Sesuai dengan pendapat Ewusie (1990) yang 
menyatakan bahwa karakteristik lingkungan tempat 
tumbuh famili Poaceae adalah lingkungan yang 
lembab dan kering, tetapi karakter paling spesifik 
untuk kelompok rumputan (Poaceae) agar dapat 
tumbuh optimal adalah kebutuhan akan sinar matahari 
langsung dengan intensitas cahaya matahari tinggi. 
Sejalan dengan hasil penelitian Destaranti et al. (2017) 
yang menunjukkan bahwa di lokasi penelitian dengan 

intensitas cahaya matahari tinggi didominasi oleh 
tumbuhan dari family Poaceae.
 Nilai dominasi terendah juga dijumpai pada 
kelompok pakuan dari spesies Stenochlaena palustris 
(family Blechnaceae), yaitu 0.73. Ini berarti bahwa S. 
palustris juga kurang sesuai tumbuh di lokasi 
penelitian ini. Listiyanti et al. (2022) menyatakan 
bahwa umumnya S. palustris banyak dijumpai di 
terutama dekat air tawar, air payau, hutan bakau, 
sepanjang tepi sungai dan sumber air, serta umumnya 
ditemukan di wilayah rawa-rawa, termasuk rawa 
gambut.
 Tabel 2 menunjukkan bahwa spesies tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawi t  dengan ni la i 

lembab dan kaya akan kompos (Flora & Fauna Web, 
2023). Demikian pula A. trapeziformis merupakan 
anggota paku-pakuan yang tumbuh di daerah tropika 
basah, cenderung ditemukan pada kondisi tumbuh 
marginal, seperti lantai hutan yang lembab, tebing 

perbukitan, menempel atau merayap pada batang 
pohon atau bebatuan, di dalam air kolam atau danau, 
daerah sekitar kawah vulkanik, serta banyak dijumpai 
di kawasan pegunungan yang basah dan teduh 
(Christenhusz & Chase, 2014).

 Berdasarkan jumlah populasi seluruh jenis 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit, terlihat 
bahwa jumlah populasi tumbuhan di bawah tegakan 
kelapa sawit terbanyak adalah spesies Adiantum 
trapeziformis dari kelompok pakuan (483 populasi), 
diikuti oleh spesies Asystasia gangetica dari kelompok 
berdaun lebar (221 populasi), dan spesies Pteris 
ensiformis dari kelompok pakuan lagi (171 populasi). 
Populasi paling sedikit dijumpai pada Stenochlaena 
palustris, Ottochloa nodosa, Paspalum conjugatum, 
dan Cyperus rotundus sebanyak satu populasi yang 
masing-masing masuk kedalam kelompok pakuan, 
rumputan, dan teki (Tabel 1). 

Struktur Komunitas Tumbuhan Bawah Tegakan 
Tanaman Kelapa Sawit

 Analisis struktur komunitas tumbuhan di bawah 
tegakan kelapa sawit terlihat didominasi oleh 
Asystasia gangetica dan Adiantum trapeziformis 

dengan nilai dominasi masing-masing sebesar 
1604.21 dan 1064.72 (Tabel 2). Hal ini menunjukkan 
bahwa kondisi lingkungan di bawah naungan kelapa 
sawit menghasilkan sesuai dengan syarat tumbuh A. 
gangetica dan A. trapeziformis, yaitu senang terhadap 
naungan sehingga A. gangetica dan A. trapeziformis 
mampu tumbuh dengan optimal. Rostini et al. (2020) 
menyatakan bahwa semakin bertambah umur kelapa 
sawit maka tajuk kelapa sawit akan semakin lebar dan 
saling menaungi, sehingga akan semakin sedikit 
cahaya yang masuk ke bawah tajuk kelapa sawit dan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman di bawah 
tegakan kelapa sawit.
 Asystasia gangetica merupakan spesies yang 
tumbuh cepat dan tumbuh paling baik di bawah 
naungan semi-teduh atau penuh, walaupun masih 
dapat tumbuh baik di bawah sinar matahari penuh 
tetapi memerlukan kelembaban yang cukup, toleran 
terhadap banyak jenis tanah, namun pertumbuhan 
optimal terjadi pada tanah yang memiliki drainase baik, 

1* 1Yenni Asbur , dan Yayuk Purwaningrum  Komposisi Komunitas Tumbuhan di Bawah Tegakan Kelapa Sawit Menghasilkan 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Tabel 1. Komposisi tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan di kebun kelapa sawit rakyat desa 
Nogo Rejo, Galang, Deli serdang
Table 1. Plant composition under oil palm stands matures in the smallholder oil palm plantation of Nogo Rejo village, 
Galang, Deli Serdang Tabel 2. Struktur komunitas tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan di kebun kelapa sawit rakyat 

desa Nogo Rejo, Galang, Deli serdang
Table 2. The structure of plant communities under mature oil palm stands in the smallholder's oil palm plantations of 
Nogo Rejo village, Galang, Deli Serdang

Keterangan: K: kerapatan, KR: kerapatan relatif, F: frekuensi, FR: frekuensi relatif, D: dominansi, DR: dominansi 
trelatif
Note: K: density, KR: relative density, F: frequency, FR: relative frequency, D: dominance, DR: relative dominance
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batu, tanah, atau pohon, tetapi sebagian besar 
jenis tumbuhan paku memiliki sifat higrofit yang 

lebih senang tumbuh pada kondisi kelembaban 
yang tinggi (Nandy, 2021; Adlini et al., 2021).

PopulasiKelompokSpesiesFamily

483PakuanAdiantum trapeziformisAdiantaceae

51Cyclosorus aridusThelypteridaceae

60Nephrolepis biserrataDryopteridaceae

1Stenochlaena palustrisBlechnaceae

171Pteris ensiformisPteridaceae

16Christella parasiticaThelypteridaceae

221Berdaun lebarAsystasia gangneticaAcanthaceae

1RumputanOttochloa nodosaPoaceae

1Paspalum conjugatumPoaceae

70Cyrtococcum acrescensPoaceae

1TekiCyperus rotundusCyperaceae

1076Total

DRDFRFKRKSpesies

31.191064.7213.04344.89483.00Adiantum trapeziformis

1.2342.104.3514.7451.00Cyclosorus aridus

3.02103.2013.0435.5860.00Nephrolepis biserrata

0.020.734.3510.091.00Stenochlaena palustris

8.49289.7613.04315.89171.00Pteris ensiformis

0.8027.278.7021.4916.00Christella parasitica

46.991604.2117.39420.54221.00Asystasia gangnetica

0.010.404.3510.091.00Ottochloa nodosa

0.020.764.3510.091.00Paspalum conjugatum

8.14277.9013.0436.5170.00Cyrtococcum acrescens

0.082.904.3510.091.00Cyperus rotundus

 Nilai dominasi terendah dijumpai pada kelompok 
rumputan dari spesies Ottochloa nodosa dan 
Paspalum conjugatum dari family Poaceae, yaitu 
masing-masing 0.40, dan 0.76 (Tabel 2). Hal ini 
menunjukkan bahwa jenis rumputan kurang sesuai 
tumbuh di bawah naungan kanopi kelapa sawit. 
Sesuai dengan pendapat Ewusie (1990) yang 
menyatakan bahwa karakteristik lingkungan tempat 
tumbuh famili Poaceae adalah lingkungan yang 
lembab dan kering, tetapi karakter paling spesifik 
untuk kelompok rumputan (Poaceae) agar dapat 
tumbuh optimal adalah kebutuhan akan sinar matahari 
langsung dengan intensitas cahaya matahari tinggi. 
Sejalan dengan hasil penelitian Destaranti et al. (2017) 
yang menunjukkan bahwa di lokasi penelitian dengan 

intensitas cahaya matahari tinggi didominasi oleh 
tumbuhan dari family Poaceae.
 Nilai dominasi terendah juga dijumpai pada 
kelompok pakuan dari spesies Stenochlaena palustris 
(family Blechnaceae), yaitu 0.73. Ini berarti bahwa S. 
palustris juga kurang sesuai tumbuh di lokasi 
penelitian ini. Listiyanti et al. (2022) menyatakan 
bahwa umumnya S. palustris banyak dijumpai di 
terutama dekat air tawar, air payau, hutan bakau, 
sepanjang tepi sungai dan sumber air, serta umumnya 
ditemukan di wilayah rawa-rawa, termasuk rawa 
gambut.
 Tabel 2 menunjukkan bahwa spesies tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawi t  dengan ni la i 

lembab dan kaya akan kompos (Flora & Fauna Web, 
2023). Demikian pula A. trapeziformis merupakan 
anggota paku-pakuan yang tumbuh di daerah tropika 
basah, cenderung ditemukan pada kondisi tumbuh 
marginal, seperti lantai hutan yang lembab, tebing 

perbukitan, menempel atau merayap pada batang 
pohon atau bebatuan, di dalam air kolam atau danau, 
daerah sekitar kawah vulkanik, serta banyak dijumpai 
di kawasan pegunungan yang basah dan teduh 
(Christenhusz & Chase, 2014).

 Berdasarkan jumlah populasi seluruh jenis 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit, terlihat 
bahwa jumlah populasi tumbuhan di bawah tegakan 
kelapa sawit terbanyak adalah spesies Adiantum 
trapeziformis dari kelompok pakuan (483 populasi), 
diikuti oleh spesies Asystasia gangetica dari kelompok 
berdaun lebar (221 populasi), dan spesies Pteris 
ensiformis dari kelompok pakuan lagi (171 populasi). 
Populasi paling sedikit dijumpai pada Stenochlaena 
palustris, Ottochloa nodosa, Paspalum conjugatum, 
dan Cyperus rotundus sebanyak satu populasi yang 
masing-masing masuk kedalam kelompok pakuan, 
rumputan, dan teki (Tabel 1). 

Struktur Komunitas Tumbuhan Bawah Tegakan 
Tanaman Kelapa Sawit

 Analisis struktur komunitas tumbuhan di bawah 
tegakan kelapa sawit terlihat didominasi oleh 
Asystasia gangetica dan Adiantum trapeziformis 

dengan nilai dominasi masing-masing sebesar 
1604.21 dan 1064.72 (Tabel 2). Hal ini menunjukkan 
bahwa kondisi lingkungan di bawah naungan kelapa 
sawit menghasilkan sesuai dengan syarat tumbuh A. 
gangetica dan A. trapeziformis, yaitu senang terhadap 
naungan sehingga A. gangetica dan A. trapeziformis 
mampu tumbuh dengan optimal. Rostini et al. (2020) 
menyatakan bahwa semakin bertambah umur kelapa 
sawit maka tajuk kelapa sawit akan semakin lebar dan 
saling menaungi, sehingga akan semakin sedikit 
cahaya yang masuk ke bawah tajuk kelapa sawit dan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman di bawah 
tegakan kelapa sawit.
 Asystasia gangetica merupakan spesies yang 
tumbuh cepat dan tumbuh paling baik di bawah 
naungan semi-teduh atau penuh, walaupun masih 
dapat tumbuh baik di bawah sinar matahari penuh 
tetapi memerlukan kelembaban yang cukup, toleran 
terhadap banyak jenis tanah, namun pertumbuhan 
optimal terjadi pada tanah yang memiliki drainase baik, 

1* 1Yenni Asbur , dan Yayuk Purwaningrum  Komposisi Komunitas Tumbuhan di Bawah Tegakan Kelapa Sawit Menghasilkan 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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kehadirannya (F) sebanyak 4 kali adalah A. gangetica, 
diikuti oleh A. trafeziformis, N. biserrata, P. ensiformis, 
dan C. acrescens dengan nilai kehadirannya (F) 
sebanyak 3 kali, sedangkan spesies tumbuhan bawah 
yang kehadirannya hanya dijumpai 1 kali adalah C. 
aridus, dan S. palustris dari kelompok pakuan, O. 
nodosa, dan P. conjugatum dari kelompok rumputan, 
serta C. rotundus dari kelompok teki. Nilai kehadiran 
(F) dihitung berdasarkan keberadaan setiap spesies 
pada setiap lokasi pengamatan.
 Frekuensi suatu tumbuhan menunjukkan 
keberadaannya di tempat tertentu. Menurut Siregar et 
al. (2021), spesies tumbuhan dengan penyebaran 
merata memiliki nilai frekuensi yang tinggi, sedangkan 
spesies tumbuhan dengan pola sebaran yang tidak 
merata memiliki nilai frekuensi yang rendah. Beberapa 
spesies dengan nilai frekuensi tinggi di lapangan 
adalah spesies yang memiliki alat perbanyakan diri 
berupa biji dan spora karena satu tanaman   dapat 
menghasilkan banyak biji atau spora yang kemudian 
dengan mudah tumbuh dan menyebar di perkebunan 
kelapa sawit. Pada penelitian ini terlihat bahwa 
spesies tumbuhan bawah tegakan yang memiliki nilai 
frekuensi tinggi juga merupakan tumbuhan yang 
menghasilkan biji dan spora seperti A. gangetica dan 
A. trapeziformis (Tabel 2). A. gangetica merupakan 
jenis tumbuhan berdaun lebar dengan perbanyakan 
secara generative, yaitu dengan biji dan vegetative 
dengan setek. Priwiratama (2011) menyatakan bahwa 
A. gangetica dapat memproduksi biji mencapai 27 juta 
per hektar, dan apabila berkecambah, akan tumbuh 
cepat dan menginvasi area di sekitarnya. Lebih lanjut 
Adetula (2022) menyatakan bahwa biji A. gangetica 
dapat terlempar sejauh 6 m dengan mekanisme 
pembukaan buah eksplosif yang dipicu oleh panas 
siang hari, sedangkan A. trapeziformis tergolong 
dalam jenis paku-pakuan yang tumbuh di daratan atau 
teresterial, rimpangnya merambat panjang, dan tidak 
memiliki daun fertil (Agatha et al., 2019). Syahputra et 
al. (2012) menyatakan bahwa spesies golongan paku-
pakuan memperbanyak diri dengan spora dan akar 
rimpang sehingga mudah tumbuh dan menyebar.

Keanekaragaman Tumbuhan Bawah Tegakan

 Summed Dominance Ratio (SDR) mengacu pada 
kemampuan suatu spesies tumbuhan untuk 
mengendalikan sarana tumbuh yang tersedia. 
Semakin besar nilai SDR maka semakin dominan 

spesies tumbuhan tersebut. Semua spesies 
tumbuhan harus diberi nomor urut dengan cara nilai 
SDR diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah; 
walaupun nilai SDR-nya sama, urutan SDR 
menggambarkan komposisi tumbuhan yang ada di 
areal pengamatan (da-Lopez & Djaelani, 2023). 
 Selain SDR, salah satu indeks yang dihitung 
berdasarkan jumlah yang didapatkan untuk 
menentukan tingkat dominasi jenis dalam suatu 
komunitas tumbuhan adalah indeks nilai penting 
(INP). Nilai INP untuk tumbuhan di bawah tegakan 
kelapa sawit diperoleh dengan mengumpulkan 
frekuensi relatif, dan kerapatan relatif yang 
dinyatakan dalam persen (JC et al., 2016).
 Tabel 3 menunjukkan bahwa spesies tumbuhan 
di bawah tegakan kelapa sawit yang memiliki nilai 
SDR tinggi juga memiliki nilai INP yang tinggi. Nilai 
SDR dan INP tertinggi dimiliki oleh spesies A. 
trapeziformis dari jenis pakuan, yaitu masing-
masing 28,97% dan 57,93%, diikuti oleh A. 
gangetica dari jenis berdaun lebar, masing-masing 
18,97% dan 37,93%, P. ensiformis dari jenis 
pakuan, masing-masing 14,47% dan 28,94%, C. 
acrescens dari jenis rumputan, masing-masing 
9,77% dan 19,55%, serta N. biserrata dari jenis 
pakuan, masing-masing 9,31% dan 18,62%, 
sedangkan spesies yang memiliki nilai SDR dan INP 
terendah adalah S. palustris dari jenis pakuan, O. 
nodosa dan P. conjugatum dari jenis rumputan, serta 
C. rotundus dari jenis teki. 
 Berbeda dengan hasil penelitian Nduru et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa spesies gulma 
yang memiliki nilai SDR dan INP tertinggi adalah 
dari jenis rumputan. Perbedaan ini disebabkan 
berbedanya kond is i  l i ngkungan d i  lokas i 
penelitian. Marfi (2018) menyatakan bahwa habitat 
jenis rumputan umumnya kering, memiliki tanah 
yang keras ataupun tergenang serta memiliki 
distribusi atau penyebaran yang luas, sedangkan 
di lokasi penelitian didominasi oleh jenis pakuan 
yang berarti bahwa kondisi lingkungannya memiliki 
kelembaban yang tinggi (Nandy, 2021; Adlini et al., 
2021).
 Prasetyo et al. (2019) menyatakan bahwa 
spesies tumbuhan yang dominan di dalam suatu 
komunitas akan mempunyai nilai SDR yang tinggi 
pula. Demikian pula menurut Imaniasita et al. 
(2020) bahwa nilai SDR suatu spesies akan 
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menentukan tingkat dominasinya di dalam suatu 
komunitas, sehingga jumlah populasi dari spesies 
yang ditemukan di lapangan akan berpengaruh 
terhadap nilai SDR dan INP. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 1, 2 dan 3, di mana spesies tumbuhan 
bawah yang memiliki jumlah populasi tinggi, juga 
memiliki nilai kerapatan, frekuensi, dominansi, 
SDR, dan INP yang tinggi pula.

Tabel 3. SDR dan INP komunitas tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan di kebun kelapa sawit 
rakyat desa Nogo Rejo, Galang, Deli serdang
Table 3. SDR and INP of plant communities under mature oil palm stands in the smallholder's oil palm plantations of 
Nogo Rejo village, Galang, Deli Serdang

Keterangan: SDR: Summed Dominance Ratio, INP: Indeks Nilai Penting, H': Indeks keanekaragaman hayati
Note: SDR: Summed Dominance Ratio, INP: Importance Value Index, H': Biodiversity Index

 Keanekaragaman hayati tumbuhan di bawah 
tegakan pohon sangat dipengaruhi oleh kerapatan, 
keanekaragaman spesies, dan komposisi komunitas 
tumbuhan (Crutsinger, 2016). Pada Tabel 3 terlihat 
bahwa indeks keanekaragaman hayati tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawit tergolong sedang 
disebabkan indeks keanekaragaman jenisnya 
b e r n i l a i  H '  =  2 . 0 3 .  M a g u r r a n  ( 2 0 2 1 ) , 
mengklasifikasikan nilai indeks keanekaragaman 
hayati kedalam tiga golongan, yaitu keanekaragaman 
hayati rendah (H' < 1), keanekaragaman hayati 
sedang (1 < H' < 3), dan keanekaragaman hayati tinggi 
(H' > 3). Nduru et al. (2023) juga menghasilkan indeks 
keanekaragaman hayati sedang di perkebunan kelapa 
sawit Aceh Barat.

 Keanekaragaman hayati di dalam komunitas 
tumbuhan dipengaruhi oleh komposisi jenis tumbuhan 
yang ditemukan dan perubahan struktur vegetasi 
tumbuhan di lokasi penelitian akibat dari aktivitas 
masya raka t  sepe r t i  pengenda l i an  gu lma . 
Soe r i anega ra  (1972 )  menya takan  bahwa 
keanekaragaman hayati tergolong sedang ini 
disebabkan oleh perubahan vegetasi yang terjadi 
secara terus-menerus akibat tindakan pengendalian 
gulma yang dilakukan, serta didukung oleh 
ketersediaan unsur hara, cahaya dan air yang 
dibutuhkan oleh tumbuhan tersebut, sehingga terjadi 
komposisi tumbuhan, baik jenis maupun jumlah 
populasi sesuai dengan habitatnya. Lebih lanjut 
Prasetyo et al . (2019) menyatakan bahwa 

1* 1Yenni Asbur , dan Yayuk Purwaningrum  Komposisi Komunitas Tumbuhan di Bawah Tegakan Kelapa Sawit Menghasilkan 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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kehadirannya (F) sebanyak 4 kali adalah A. gangetica, 
diikuti oleh A. trafeziformis, N. biserrata, P. ensiformis, 
dan C. acrescens dengan nilai kehadirannya (F) 
sebanyak 3 kali, sedangkan spesies tumbuhan bawah 
yang kehadirannya hanya dijumpai 1 kali adalah C. 
aridus, dan S. palustris dari kelompok pakuan, O. 
nodosa, dan P. conjugatum dari kelompok rumputan, 
serta C. rotundus dari kelompok teki. Nilai kehadiran 
(F) dihitung berdasarkan keberadaan setiap spesies 
pada setiap lokasi pengamatan.
 Frekuensi suatu tumbuhan menunjukkan 
keberadaannya di tempat tertentu. Menurut Siregar et 
al. (2021), spesies tumbuhan dengan penyebaran 
merata memiliki nilai frekuensi yang tinggi, sedangkan 
spesies tumbuhan dengan pola sebaran yang tidak 
merata memiliki nilai frekuensi yang rendah. Beberapa 
spesies dengan nilai frekuensi tinggi di lapangan 
adalah spesies yang memiliki alat perbanyakan diri 
berupa biji dan spora karena satu tanaman   dapat 
menghasilkan banyak biji atau spora yang kemudian 
dengan mudah tumbuh dan menyebar di perkebunan 
kelapa sawit. Pada penelitian ini terlihat bahwa 
spesies tumbuhan bawah tegakan yang memiliki nilai 
frekuensi tinggi juga merupakan tumbuhan yang 
menghasilkan biji dan spora seperti A. gangetica dan 
A. trapeziformis (Tabel 2). A. gangetica merupakan 
jenis tumbuhan berdaun lebar dengan perbanyakan 
secara generative, yaitu dengan biji dan vegetative 
dengan setek. Priwiratama (2011) menyatakan bahwa 
A. gangetica dapat memproduksi biji mencapai 27 juta 
per hektar, dan apabila berkecambah, akan tumbuh 
cepat dan menginvasi area di sekitarnya. Lebih lanjut 
Adetula (2022) menyatakan bahwa biji A. gangetica 
dapat terlempar sejauh 6 m dengan mekanisme 
pembukaan buah eksplosif yang dipicu oleh panas 
siang hari, sedangkan A. trapeziformis tergolong 
dalam jenis paku-pakuan yang tumbuh di daratan atau 
teresterial, rimpangnya merambat panjang, dan tidak 
memiliki daun fertil (Agatha et al., 2019). Syahputra et 
al. (2012) menyatakan bahwa spesies golongan paku-
pakuan memperbanyak diri dengan spora dan akar 
rimpang sehingga mudah tumbuh dan menyebar.

Keanekaragaman Tumbuhan Bawah Tegakan

 Summed Dominance Ratio (SDR) mengacu pada 
kemampuan suatu spesies tumbuhan untuk 
mengendalikan sarana tumbuh yang tersedia. 
Semakin besar nilai SDR maka semakin dominan 

spesies tumbuhan tersebut. Semua spesies 
tumbuhan harus diberi nomor urut dengan cara nilai 
SDR diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah; 
walaupun nilai SDR-nya sama, urutan SDR 
menggambarkan komposisi tumbuhan yang ada di 
areal pengamatan (da-Lopez & Djaelani, 2023). 
 Selain SDR, salah satu indeks yang dihitung 
berdasarkan jumlah yang didapatkan untuk 
menentukan tingkat dominasi jenis dalam suatu 
komunitas tumbuhan adalah indeks nilai penting 
(INP). Nilai INP untuk tumbuhan di bawah tegakan 
kelapa sawit diperoleh dengan mengumpulkan 
frekuensi relatif, dan kerapatan relatif yang 
dinyatakan dalam persen (JC et al., 2016).
 Tabel 3 menunjukkan bahwa spesies tumbuhan 
di bawah tegakan kelapa sawit yang memiliki nilai 
SDR tinggi juga memiliki nilai INP yang tinggi. Nilai 
SDR dan INP tertinggi dimiliki oleh spesies A. 
trapeziformis dari jenis pakuan, yaitu masing-
masing 28,97% dan 57,93%, diikuti oleh A. 
gangetica dari jenis berdaun lebar, masing-masing 
18,97% dan 37,93%, P. ensiformis dari jenis 
pakuan, masing-masing 14,47% dan 28,94%, C. 
acrescens dari jenis rumputan, masing-masing 
9,77% dan 19,55%, serta N. biserrata dari jenis 
pakuan, masing-masing 9,31% dan 18,62%, 
sedangkan spesies yang memiliki nilai SDR dan INP 
terendah adalah S. palustris dari jenis pakuan, O. 
nodosa dan P. conjugatum dari jenis rumputan, serta 
C. rotundus dari jenis teki. 
 Berbeda dengan hasil penelitian Nduru et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa spesies gulma 
yang memiliki nilai SDR dan INP tertinggi adalah 
dari jenis rumputan. Perbedaan ini disebabkan 
berbedanya kond is i  l i ngkungan d i  lokas i 
penelitian. Marfi (2018) menyatakan bahwa habitat 
jenis rumputan umumnya kering, memiliki tanah 
yang keras ataupun tergenang serta memiliki 
distribusi atau penyebaran yang luas, sedangkan 
di lokasi penelitian didominasi oleh jenis pakuan 
yang berarti bahwa kondisi lingkungannya memiliki 
kelembaban yang tinggi (Nandy, 2021; Adlini et al., 
2021).
 Prasetyo et al. (2019) menyatakan bahwa 
spesies tumbuhan yang dominan di dalam suatu 
komunitas akan mempunyai nilai SDR yang tinggi 
pula. Demikian pula menurut Imaniasita et al. 
(2020) bahwa nilai SDR suatu spesies akan 
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menentukan tingkat dominasinya di dalam suatu 
komunitas, sehingga jumlah populasi dari spesies 
yang ditemukan di lapangan akan berpengaruh 
terhadap nilai SDR dan INP. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 1, 2 dan 3, di mana spesies tumbuhan 
bawah yang memiliki jumlah populasi tinggi, juga 
memiliki nilai kerapatan, frekuensi, dominansi, 
SDR, dan INP yang tinggi pula.

Tabel 3. SDR dan INP komunitas tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan di kebun kelapa sawit 
rakyat desa Nogo Rejo, Galang, Deli serdang
Table 3. SDR and INP of plant communities under mature oil palm stands in the smallholder's oil palm plantations of 
Nogo Rejo village, Galang, Deli Serdang

Keterangan: SDR: Summed Dominance Ratio, INP: Indeks Nilai Penting, H': Indeks keanekaragaman hayati
Note: SDR: Summed Dominance Ratio, INP: Importance Value Index, H': Biodiversity Index

 Keanekaragaman hayati tumbuhan di bawah 
tegakan pohon sangat dipengaruhi oleh kerapatan, 
keanekaragaman spesies, dan komposisi komunitas 
tumbuhan (Crutsinger, 2016). Pada Tabel 3 terlihat 
bahwa indeks keanekaragaman hayati tumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawit tergolong sedang 
disebabkan indeks keanekaragaman jenisnya 
b e r n i l a i  H '  =  2 . 0 3 .  M a g u r r a n  ( 2 0 2 1 ) , 
mengklasifikasikan nilai indeks keanekaragaman 
hayati kedalam tiga golongan, yaitu keanekaragaman 
hayati rendah (H' < 1), keanekaragaman hayati 
sedang (1 < H' < 3), dan keanekaragaman hayati tinggi 
(H' > 3). Nduru et al. (2023) juga menghasilkan indeks 
keanekaragaman hayati sedang di perkebunan kelapa 
sawit Aceh Barat.

 Keanekaragaman hayati di dalam komunitas 
tumbuhan dipengaruhi oleh komposisi jenis tumbuhan 
yang ditemukan dan perubahan struktur vegetasi 
tumbuhan di lokasi penelitian akibat dari aktivitas 
masya raka t  sepe r t i  pengenda l i an  gu lma . 
Soe r i anega ra  (1972 )  menya takan  bahwa 
keanekaragaman hayati tergolong sedang ini 
disebabkan oleh perubahan vegetasi yang terjadi 
secara terus-menerus akibat tindakan pengendalian 
gulma yang dilakukan, serta didukung oleh 
ketersediaan unsur hara, cahaya dan air yang 
dibutuhkan oleh tumbuhan tersebut, sehingga terjadi 
komposisi tumbuhan, baik jenis maupun jumlah 
populasi sesuai dengan habitatnya. Lebih lanjut 
Prasetyo et al . (2019) menyatakan bahwa 

1* 1Yenni Asbur , dan Yayuk Purwaningrum  Komposisi Komunitas Tumbuhan di Bawah Tegakan Kelapa Sawit Menghasilkan 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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keaneka ragaman haya t i  d i sebabkan o leh 
ketersediaan dan pemanfaatan hara yang berbeda 
dari setiap spesies tumbuhan, serta secara alami 
keanekaragaman jenis tumbuhan di bawah tegakan 
kelapa sawit memang lebih rendah apabila 
dibandingkan dengan hutan tropis.

KESIMPULAN
 Tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit (gulma) 
sejak lama dianggap merugikan dan harus 
dikendalikan, tetapi keberadaan tumbuhan bawah 
tersebut merupakan salah satu komponen 
keanekaragaman hayati yang penting sekali untuk 
dilestarikan, karena memberikan nilai jasa lingkungan.
 Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit tersusun 
dari jenis pakuan sebanyak 6 jenis, yaitu Adiantum 
trapeziformis, Cyclosorus aridus, Nephrolepis 
biserrata, Stenochlaena palustis, Pteris ensiformis, dan 
Christella parasitica, berdaun lebar terdiri dari 1 jenis, 
yaitu Asystasia gangetica, rumputan terdiri dari 3 jenis, 
yaitu Ottochloa nodosa, Paspalum conjugatum, dan 
Cyrtococcum acrescens, serta teki 1 jenis, yaitu 
Cyperus rotundus.
 Spes ies  yang  mendominas i  ada lah  A. 
trapeziformis dari jenis pakuan, diikuti oleh A. 
gangetica dari jenis berdaun lebar, P. ensiformis dari 
jenis pakuan, C. acrescens dari jenis rumputan, serta 
N. biserrata dari jenis pakuan dengan indeks 
keanekaragaman jenisnya tergolong sedang (H' = 
2,03). 
 Perkebunan kelapa sawit rakyat ini tidak 
melakukan pengendalian gulma secara intensif yang 
terlihat dari indeks keanekaragaman hayatinya yang 
sedang.
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Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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keanekaragaman jenis tumbuhan di bawah tegakan 
kelapa sawit memang lebih rendah apabila 
dibandingkan dengan hutan tropis.
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 Tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit (gulma) 
sejak lama dianggap merugikan dan harus 
dikendalikan, tetapi keberadaan tumbuhan bawah 
tersebut merupakan salah satu komponen 
keanekaragaman hayati yang penting sekali untuk 
dilestarikan, karena memberikan nilai jasa lingkungan.
 Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa komposisi 
tumbuhan di bawah tegakan kelapa sawit tersusun 
dari jenis pakuan sebanyak 6 jenis, yaitu Adiantum 
trapeziformis, Cyclosorus aridus, Nephrolepis 
biserrata, Stenochlaena palustis, Pteris ensiformis, dan 
Christella parasitica, berdaun lebar terdiri dari 1 jenis, 
yaitu Asystasia gangetica, rumputan terdiri dari 3 jenis, 
yaitu Ottochloa nodosa, Paspalum conjugatum, dan 
Cyrtococcum acrescens, serta teki 1 jenis, yaitu 
Cyperus rotundus.
 Spes ies  yang  mendominas i  ada lah  A. 
trapeziformis dari jenis pakuan, diikuti oleh A. 
gangetica dari jenis berdaun lebar, P. ensiformis dari 
jenis pakuan, C. acrescens dari jenis rumputan, serta 
N. biserrata dari jenis pakuan dengan indeks 
keanekaragaman jenisnya tergolong sedang (H' = 
2,03). 
 Perkebunan kelapa sawit rakyat ini tidak 
melakukan pengendalian gulma secara intensif yang 
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sedang.
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Abstrak Aplikasi perbanyakan secara in vitro pada 
kelapa sawit memiliki berbagai tujuan, seperti 
perbanyakan varietas klon tenera elit, penyediaan 
pohon induk dura dan pohon bapak pisifera untuk 
varietas semi klon dan bi-klon, serta konservasi 
plasma nutfah. Namun, metode ini memerlukan biaya 
tinggi terutama untuk media kultur, termasuk sumber 
karbon (gula), pemadat (agar), dan zat pengatur 
tumbuh. Upaya untuk mengurangi biaya melibatkan 
penggunaan gula dan agar komersil yang harganya 
lebih terjangkau daripada mutu analitik. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan agar dan gula 
komersi l  pada media perkembangan kultur 
menghasilkan pertambahan bobot embrio terbaik 
sebesar 9,76 gram atau 4,6 kali bobot awal. 
Perbedaan signifikan terlihat pada faktor tunggal agar 
dan gula komersil, dengan pertambahan bobot 
masing-masing sebesar 9,00 dan 8,56 gram. Tidak 
ada perbedaan pada tingkat nekrosis pada 
penggunaan agar dan gula analitik maupun komersil, 
dengan tingkat nekrosis kultur < 25%. Pada kultur 
tunas, kombinasi agar analitik dan gula komersil 
menghasilkan pertambahan bobot tunas terbesar, 
yaitu 10,6 gram atau 5 kali bobot awal. Pertambahan 
tinggi tunas yang paling signifikan berasal dari 
penggunaan agar analitik dan gula komersil sebesar 
6,39 cm dan pertambahan jumlah helai daun yang 
paling banyak dicapai dengan menggunakan agar 
analitik sebanyak 14,7 daun (2,6 kali jumlah awal 
daun). Penggunaan agar dan gula komersil sebagai 
pengganti agar dan gula analitik mampu mengurangi 

biaya hingga 45,49% untuk agar dan 98,54% untuk 
gula per liter media. Penerapan agar dan gula komersil 
secara potensial dapat mereduksi biaya produksi 
dalam skala massal atau komersial pada upaya 
perbanyakan in vitro tanaman kelapa sawit.

Kata Kunci: agar, biaya rendah, gula, kelapa sawit, 
kultur in vitro 

Abstract The in vitro propagation application in oil 
palm serves various purposes, such as the 
multiplication of elite tenera clone varieties, the 
provision of dura and pisifera parent trees for semi-
clonal and bi-clonal varieties, and the conservation of 
germplasm. However, this method incurs high costs, 
especially for culture media, including carbon sources 
(sugar), solidifying agents (agar), and growth 
regulators. Efforts to reduce costs involve commercial 
sugar and agar, which are more affordable than their 
analytical-grade counterparts. This research indicates 
that commercial agar and sugar use in culture 
development media results in the best embryo weight 
increase of 9.76 grams or 4.6 times the initial weight. 
Significant differences are observed in the individual 
factors of commercial agar and sugar, with weight 
increases of 9.00 and 8.56 grams, respectively. There 
is no difference in necrosis rates between analytical 
and commercial agar and sugar, with a culture necrosis 
rate of < 25%. Combining analytical agar and 
commercial sugar in shoot cultures produces the most 
significant shoot weight increase, 10.6 grams or five 
times the initial weight. The most significant increase in 
shoot height comes from using analytical agar and 
commercial sugar, with an increase of 6.39 cm. The 
highest leaf count increase is achieved using analytical 
agar, with 14.7 leaves (2.6 times the initial count). Using 
commercial agar and sugar as substitutes for analytical 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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